Keanekaragaman Hayati Kupu-kupu Berbasis Pelestarian Lingkungan di Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung by Ngatimin, Sri Nur Aminah et al.
BIOMA : JURNAL BIOLOGI MAKASSAR, 4(2) : 145-152, JULI-DES 2019
DEPARTEMEN BIOLOGI FMIPA UNHAS |2528-7168 (PRINT); 2548-6659 (ON LINE) 145
KEANEKARAGAMAN HAYATI KUPU - KUPU BERBASIS PELESTARIAN
LINGKUNGAN DI TAMAN NASIONAL
BANTIMURUNG - BULUSARAUNG
BIODIVERSITY OF BUTTERFLY BASED ENVIRONMENTAL
CONSERVATION AT BANTIMURUNG-BULUSARAUNG NATIONAL PARK
Sri Nur Aminah Ngatimin, Andi Nasruddin, Ahdin Gassa, Tamrin Abdullah
Departemen HPT, Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin,
Jl. Perintis Kemerdekaan km. 10 Tamalanrea) Makassar
e-mail : srifirnas@gmail.com
Abstrak
Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung adalah salah satu habitat kupu-kupu di
Sulawesi Selatan. Sejak beberapa tahun yang lalu terjadi penurunan populasi kupu-
kupu yang sangat cepat karena kerusakan hutan dan perburuan liar oleh masyarakat.
Tujuan penelitian yang telah dilakukan adalah mempelajari habitat dan preferensi
kupu-kupu terhadap tumbuhan pakan di Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode survei dengan pemasangan transek
berdasarkan habitat kupu-kupu di Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung
Kabupaten Maros mulai bulan Juli sampai September 2017. Hasil pengamatan habitat
kupu-kupu menunjukkan kupu-kupu paling banyak berada di lapangan terbuka yakni
18 ekor (35.3%), 12 ekor (23.5%) berada di hutan sekunder dan 6 ekor (11.8%)
memilih berada dekat aliran air. Berdasarkan fungsi tumbuhan, 3 famili kupu-kupu
menunjukkan preferensi terhadap tumbuhan penghasil nektar dan 4 famili kupu-kupu
memilih tumbuhan penghasil daun untuk meletakkan telurnya. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa lapangan terbuka (mating area) dan hutan
sekunder merupakan habitat yang paling disukai oleh kupu-kupu untuk
perkembangannya. Caesalpinia pulcherrima dan Clerodendron japonicum dapat
digunakan sebagai sumber nektar kupu-kupu di Taman Nasional Bantimurung-
Bulusaraung. Untuk jangka panjang diperlukan kerjasama antara Perguruan Tinggi,
pemerintah daerah dan instansi terkait dalam melakukan pelestarian lingkungan hidup
kupu-kupu di Sulawesi Selatan.
Kata kunci : Bantimurung, habitat, keanekaragaman hayati, kupu-kupu,
tumbuhan pakan
Abstract
Bantimurung-Bulusaraung National Park is one of the famous butterfly habitat in South
Sulawesi. Since few years ago, there are very rapid decline butterfly population
because deforestation and wild hunting by local people around conservation areas.
The purpose of the research is to study the habitat and preference of butterflies on host
plants at Bantimurung-Bulusaraung National Park. The activity of research used a
transect survey method of butterfly habitat in Bantimurung-Bulusaraung National Park,
Maros Regency, from July to September 2017. The result of butterfly habitat was
showed most butterflies found in the open field about 18 individual (35.3% ), 12
individual (23.5%) were in secondary forest, about 6 individual (11.8%) near the water
flow. Based on plant function, three butterfly families showed preference for nectar-
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producing plants and four butterfly families at leaf-producing plants to lay their eggs.
The conclusion of research : the open field as mating area and secondary forest are
the most suitable habitat for butterflies development. Caesalpinia pulcherrima and
Clerodendron japonicum can be used as butterfly nectar at Bantimurung-Bulusaraung
National Park. For the future, cooperation between universities, regional governments
and related institutions is needed increasing preservation butterfly's environment in
South Sulawesi.
Key words : Bantimurung, habitat, biodiversity, butterfly, host plant
Pendahuluan
Keanekaragaman hayati tumbuhan yang hidup di atas permukaan bumi
menyebabkan adanya perbedaan spesies kunjungan serangga penyerbuk terutama
kupu-kupu. Selain lebah madu, kupu-kupu merupakan jenis serangga yang berperan
dalam proses penyerbukan dan menjadi indikator kualitas lingkungan. Interaksi kupu-
kupu dengan lingkungan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan spesies tumbuhan
tertentu yang menjadi sumber kehidupannya (Pullin, 2002; Wolda, 1987; Wood dan
Gillman, 1998). Keanekaragaman hayati kupu-kupu juga ditentukan oleh pola
penyebaran dan adaptasinya terhadap lingkungan (Whitten et al., 1988; Wolda, 1978;
Kremen, 1994; Spitzer et al., 1993; Sundufu dan Dumbuya, 2008). Indonesia adalah
negara yang mempunyai keanekaragaman tumbuhan dan hewan yang tinggi. Sebagai
negara kepulauan di wilayah tropis, Indonesia memiliki tingkat endemisitas tinggi
dalam sebaran hewan khususnya kupu-kupu. Hal ini berarti terdapat spesies kupu-
kupu yang mempunyai sebaran terbatas sehingga hanya dapat dijumpai di pulau
tertentu. Kupu-kupu yang hidup di pulau Sulawesi menunjukkan pola dan warna sayap
berbeda dengan kupu-kupu yang hidup di bagian barat dan timur wilayah Indonesia.
Salah satu contohnya adalah kupu-kupu sayap renda Sulawesi Cethosia myrina
(Lepidoptera : Nymphalidae) merupakan kupu-kupu endemik yang hanya ditemukan di
Bantimurung (Peggie, 2011).
Perubahan lingkungan akibat alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian
menyebabkan penurunan yang sangat cepat terhadap populasi kupu-kupu yang saat
ini terjadi di Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung, Sulawesi Selatan. Diperlukan
tindakan konservasi yang meliputi perlindungan dan pengelolaan secara lestari kupu-
kupu yang berada di dalam habitat tersebut (Spitzer et al., 1993; Schulze et al., 2004
dan Fermon et al., 2005). Hasil penelitian Sri dkk. (2015) menunjukkan bahwa kupu-
kupu Raja Troides helena Linn. (Lepidoptera : Papilionidae) di Taman Nasional
Bantimurung-Bulusaraung sangat menurun populasinya karena kekurangan pakan
akibat perubahan hutan menjadi lahan pertanian dan adanya perburuan liar. T. helena
merupakan kupu-kupu yang dilindungi dalam PP Nomor 7 Tahun 1999 dan CITES
Appendix 2. Sri dan Syatrawati (2014) menemukan fakta bahwa kupu-kupu Graphium
androcles Boisduval yang hidup di Resort Pattunuang statusnya tidak dilindungi dalam
undang-undang tetapi berada dalam keadaan terancam punah. Berdasarkan masalah
tersebut perlu dilakukan penelitian tentang habitat dan interaksi antara kupu-kupu dan
tumbuhan yang menjadi sumber pakannya. Tujuan penelitian yang telah dilakukan
adalah mempelajari habitat dan preferensi kupu-kupu terhadap tumbuhan pakan di
Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung. Untuk jangka panjang diharapkan hasil
penelitian dapat menjadi bahan informasi dalam menyusun kebijakan meningkatkan
populasi kupu-kupu berbasis pelestarian lingkungan di Taman Nasional Bantimurung-
Bulusaraung.
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Bahan dan Metode
Tempat dan Waktu
Kegiatan penelitian bertempat di Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung
Kabupaten Maros berlangsung mulai bulan Juli sampai September 2017. Lokasi ini
merupakan pegunungan karst dan hutan hujan tropis yang membentang dari
Kabupaten Maros sampai Kabupaten Pangkep. Ketinggiannya sekitar 500 meter dpl
dengan rata rata curah hujan sekitar 1.800 - 2.500 mm per tahun. Suhu minimum dan
maksimum berkisar 22 - 31ºC dengan kelembaban relatif berkisar 22 sampai 31°C.
Derajat kemasaman tanah (pH) berkisar 5.47 - 6.
Bahan dan Peralatan
Bahan yang digunakan adalah : alkohol 70%, kupu-kupu dan tumbuhan
pakannya. Peralatan yang digunakan adalah : tali transek, kaca pembesar, jaring
serangga, kuas, gunting, pisau pinset, termohigrometer, kamera digital dan ATK.
Prosedur Pelaksanaan
Kegiatan penelitian menggunakan metode survei dengan memasang transek di
habitat kupu-kupu di Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung (Pellet et al., 2012 ;
Pollard dan Yates, 1992). Pengamatan dan pengambilan sampel dilakukan di
berbagai habitat kupu-kupu yakni ; dekat aliran air, rerumputan, pegunungan karst,
tanah berpasir, hutan sekunder yang ditumbuhi pohon jati, lahan pertanian dan
lapangan terbuka yang merupakan tempat berkembang biak kupu-kupu (mating area).
1. Preferensi dan Identifikasi Spesies Kupu-kupu
Semua spesies kupu-kupu yang berada di lokasi yang telah disebutkan
sebelumnya diamati secara visual dengan cara menggunakan kaca pembesar dan di
dokumentasikan. Pengamatan kunjungan kupu-kupu ke tumbuhan pakannya dilakukan
sekali seminggu mulai jam 08.00 – 13.00 wita dengan interval pengamatan 7 hari
selama 8 minggu berturut-turut. Kupu-kupu diidentifikasi menggunakan literatur :
Salmah, Abbas dan Dahelmi (2002), Peggie (2011), Peggie dan Amir (2006) dan
Dishut (2003). Keanekaragaman spesies kupu-kupu dihitung menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (Langmack et al., 2001).
2. Koleksi dan Identifikasi Tumbuhan Pakan Kupu-kupu
Tumbuhan yang menjadi sumber kehidupan kupu-kupu dan keturunannya
dikumpulkan dari habitat yang sama dengan kupu-kupu yang diamati. Koleksi
tumbuhan pakan dibawa ke Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung untuk
diidentifikasi menggunakan literatur : Van Steenis (1988), Soerjani et al. (1987) dan
Everaarst (1981).
Hasil dan Pembahasan
Keanekaragaman Kupu-kupu di Berbagai Habitat
Terdapat empat famili kupu-kupu yang ditemukan saat pengamatan
berlangsung yakni : Papilionidae (30 ekor), Pieridae (16 ekor), Nymphalidae (4 ekor)
dan Saturniidae (1 ekor). Hasil pengamatan habitat kupu-kupu dan indeks
keanekaragamannya disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Indeks Keanekaragaman dan Komposisi Spesies Kupu-kupu di
Habitat Berbeda






1. Dekat aliran air Pachliopta
aristolochiae
2 0.04




3. Pegunungan karst C. pomona 2 0.04
4. Tanah berpasir Graphium
agamemnon
1 0.02
P. blumei 3 0.04
5. Hutan sekunder Troides helena 3 0.04
Troides haliphron 4 0.04
Eurema sp. 1 0.02
Cethosia myrina 1 0.02
Papilio demolion 2 0.04
Attacus atlas 1 0.02
6. Lahan pertanian C. pomona 3 0.04
G. agamemnon 2 0.04
7. Lapangan terbuka
(mating areas)
T. helena 2 0.04
T. haliphron 2 0.04
Papilio demoleus 3 0.04




C. pomona 6 0.09
Hasil pengamatan habitat kupu-kupu menunjukkan bahwa total kupu-kupu
paling banyak berada di lapangan terbuka yakni 18 ekor (35.3%), 12 ekor (23.5%)
berada di hutan sekunder dan 6 ekor (11.8%) memilih berada dekat aliran air.
Sebaliknya jumlah kupu-kupu lebih banyak ditemukan di lahan pertanian yakni 5 ekor
(9.8%) dibandingkan pegunungan karst yakni 2 ekor (3.9%). Nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener untuk semua spesies menunjukkan angka < 1 yang
berarti tingkat keanekaragaman spesies sangat rendah di berbagai habitatnya. Diduga
bahwa alih kerusakan hutan dan perburuan liar merupakan penyebab terjadinya
penurunan jumlah kupu-kupu tersebut.
Fenomena menarik yang ditemukan adalah umumnya kupu-kupu berada di
habitat berpasir untuk melakukan puddling. Salmah, Abbas dan Dahelmi (2002),
Peggie (2011), Fermon et al., (2005) dan Phon et al., (2017) mengemukakan bahwa
puddling sering dilakukan oleh kupu-kupu saat mencari makan. Puddling adalah
perilaku kupu-kupu mencari serta mengisap mineral yang berada dalam tanah/butiran
pasir. Selain dari butiran pasir, beberapa mineral tertentu juga di dapatkan dari buah
yang terlalu masak dan urine hewan/manusia. Mineral berfungsi sebagai katalisator
dalam proses metabolisme kupu-kupu. Wolda (1987) mengemukakan bahwa dalam
lokasi puddling umumnya hanya ditemukan satu spesies kupu-kupu dan jumlahnya
berkorelasi positif dengan jumlah kupu-kupu yang beterbangan di tempat tersebut.
Jarang sekali ditemukan beberapa spesies kupu-kupu melakukan puddling di tempat
yang sama.
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Penemuan penting lainnya adalah lapangan terbuka yang menjadi mating area
kupu-kupu. Tempat ini merupakan hamparan tanah datar sehingga memungkinkan
kupu-kupu saling berinteraksi satu sama lain tanpa terhalang kanopi dan batang
pohon. Tempat seperti inilah yang disukai pemburu liar untuk menangkap kupu-kupu.
Mating area digunakan oleh kupu-kupu yang baru keluar dari kepompong untuk
mencari pasangannya.
Preferensi Spesies Kupu-kupu Terhadap Tumbuhan Pakannya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kupu-kupu tertarik pada tumbuhan pakan
yang dapat digunakannya untuk makan dan meletakkan telur. Beberapa spesies kupu-
kupu memperlihatkan preferensi berbeda terhadap satu spesies tumbuhan. Perilaku
ini menunjukkan kupu-kupu mengunjungi tumbuhan berdasarkan kebutuhannya untuk
mendapatkan nektar dan daun yang menjadi sumber pakan untuk larvanya (Tabel 2).
Serangga betina memainkan peranan yang sangat penting dalam proses pemilihan
tersebut.










Aristolochiaceae Troides helena - √




2. Passiflora sp. Passifloraceae Cethosia myrina - √




4. Annona muricata Annonaceae Attacus atlas - √
5. A.squamosa Annonaceae Graphium
agamemnon
√ -
6. Lantana camara Verbenaceae Papilio demoleus √ -
Papilio blumei √ -















Asteraceae Eurema sp. √ -










Caesalpiniaceae Troides helena √ -
Troides haliphron √ -
14. Clerodendron
japonicum
Verbenaceae Troides helena √ -
Troides haliphron √ -
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15. Citrus sp. Rutaceae Papilio demolion √ √
Papilio demoleus √ √
16. Sida rhombifolia Malvaceae Catopsylla
pomona
√ -
Hasil pengamatan ditabel 2 menunjukkan tiga famili kupu-kupu memilih
tumbuhan berdasarkan ketersediaan nektar dan empat famili kupu-kupu memilih daun
tumbuhan sebagai sumber pakan larvanya. Kupu-kupu Papilio demoleus dan P.
demolion memilih jeruk (Citrus sp.) sebagai sumber nektar dan tumbuhan pakan untuk
larvanya. Sirih hutan (Aristolochia tagala) adalah perdu memanjat yang banyak
tersebar di dataran rendah sampai pegunungan dengan ketinggian 500 m dpl
(Yao, 2015). A. tagala merupakan sumber pakan larva Troides spp. karena kupu-kupu
tersebut bersifat monofag. Kandungan asam aristolosik di dalam daun A. tagala
menjadikan larva Troides spp. tidak disukai oleh burung pemangsa karena berasa
sangat pahit (Mebs dan Schneider, 2002). Fakta yang terjadi di lapangan adalah
Troides spp. dan Pachliopta aristolochiae berkompetisi mendapatkan tumbuhan
A. tagala yang tersisa saat musim kemarau. Hal ini merupakan dampak negatif adanya
alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian (Sri dkk, 2015).
Tumbuhan Caesalpinia pulcherrima dan kembang pagoda (Clerodendron
japonicum) menyediakan nektar untuk kupu-kupu. Selain itu terdapat banyak sumber
nektar lain yang berasal dari gulma berbunga, yakni : orok-orok (Crotalaria striata) dan
tembelekan (Lantana camara). Temuan penting dari hasil penelitian Sri dan Syatrawati
(2014) menunjukkan bahwa tumbuhan L. camara menjadi sumber nektar untuk kupu-
kupu Graphium androcles di Resort Pattunuang. Temuan yang sama dilaporkan oleh
Salmah, Abbas dan Dahelmi (2002) yang menunjukkan bahwa tumbuhan L. camara
menjadi sumber nektar kupu-kupu yang hidup di Taman Nasional Kerinci Seblat
Sumatera Barat. Peggie dan Amir (2006) menjelaskan secara anatomi alat mulut kupu-
kupu berbentuk selang elastis disebut proboscis yang mudah digunakan untuk
mengisap nektar bunga tumbuhan famili Verbenaceae, Caesalpiniaceae dan
Rutaceae. Nentwig (1998) dan Karise et al., (2006) melaporkan bahwa nektar bunga
memiliki komposisi karbohidrat yang berbeda untuk setiap jenis tumbuhan. Selain itu
viskositas dan diameter dasar bunga merupakan penarik kedatangan kupu-kupu dan
serangga penyerbuk lainnya. Glukosa yang terdapat dalam nektar bunga menjadi
sumber energi, meningkatkan lama hidup serta keperidian kupu-kupu betina. Hal ini
merupakan salah satu cara bertahan hidup untuk eksistensi suatu spesies kupu-kupu
di habitatnya. Lundgren (2009), Takasu dan Lewis (1995), Wackers dan Fadamiro
(2005) menyatakan bahwa nektar bunga juga mengandung banyak substansi nitrogen
yang berkontribusi meningkatkan kebugaran kupu-kupu. Selain itu konsentrasi nektar
bunga tumbuhan bervariasi berdasarkan musim, spesies dan status kesehatan
tumbuhan penghasil nektar tersebut. Umumnya kandungan glukosa nektar bunga
ditemukan dalam jumlah lebih tinggi saat musim kemarau dibandingkan dengan musim
hujan.
Secara garis besar hasil penelitian mengindikasikan terlihat perbedaan spesies
kupu-kupu dalam pemilihan habitat dan tumbuhan berdasarkan kebutuhannya. Hal ini
dapat dijadikan bahan informasi kebijakan pengelolaan populasi kupu-kupu secara
berkesinambungan di Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : lapangan
terbuka (mating area) dan hutan sekunder merupakan habitat yang paling disukai oleh
kupu-kupu untuk perkembangannya. Caesalpinia pulcherrima dan Clerodendron
japonicum dapat digunakan sebagai sumber nektar kupu-kupu di Taman Nasional
Bantimurung-Bulusaraung.
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